
Dipindai dengan CamScanner 

Jalan Irian Norrror 1 Serui Kade Pos 98211 Papu 

l. Undang-undang Nomor 21 'ahun 2001 tent ng Otonomi Khusus 
bagi Provinsi P p ( (Lemb r Negara Republik Indonesia 
Tahun 2001 Nomor 135, T mb h n Lembaran Negara Republik 
Indone ia Norn or 4 151), b g imana telah diubah dengan 
Undang-udang Nomor 35 T hun 2008 (Lembaran Negara 
R publik Indon i Tahun 2008 Nomor 112 Tambahan 
Lembaran N 'gara R publik Indonesia Nomor 4884) ; 

3. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan ' 
Daerah (Lembaran Negara Republic Indonesia Tahun 2Q04 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437), sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 teritang Perubahan 
Kedua atas Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indoncs~a 
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lernbaran Negara Republilc 
In don i N omor 4844} ; 

enginga 

emmbang : a. bahwa berdasarkan Pasal 2 ayat (2) huruf c Undang-Undang 
Nome 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah, Pajak Hiburan merupakan salah satu jenis Pajak 
Kabupaten, 

b. bahwa berdasarkan Pasal 95 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, Pajak 
Daerah ditetapkan d ngan Peraturan Daerah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagairnana dirnaksud pada 
nuruf a, dan huruf b, perlu dibentuk dan ditetapkan Peraturan 
Da rah ten tang Pajak I liburan; 

. 1 Undang-undang Nomor 12 Tahun 1969 tentang Pembentukan 
Propinsi Tnan Barat dan Kabupaten-kabupaten Otonom di 
Propinsi InaJ1 Baral (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1969 Nomor 4 7, 'I'ambahan Lembaran Negara Republik 
Indon sia Nomor 2 07) ; 

BUPATI KEPULAUAN YAPEN, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

PAJAK HIBURAN 

TENT ANG 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN 
NOMOR 4 TAHUN 2012 

BUPATI l(EPUL DAN YAPEN 

• t 
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11. 
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aan cmerintahan 

omor 165 , Tambahan 
omor 5 3); 

2008 tentang Pcrubah 
n m nj di Kabupa n Kepul uan 

Republik ndo ia 
egara R pub· 
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an cgar 
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kegi tan rnulai dari 
besain a 
- kep da 

l h p j k yang haru dibayar pada suatu 
I m T hun Pajak, atau dalam Bagian 
n k t n tuan p r turan perundang- 

r. 

n lamanya 1 (satu) tahun 
nakan tahun buku yang 

1 

t u adan, melip ti pembayar 
p jak, yang mempunyai 

rp j kr n uai dengan ketentuan 
rp d c kan d erah. 
yang lamanya 1 (satu) sampai 

g m njadi dasar bagi Wajib 
dan m laporkan pajak yang 

l . 

ni tontonan, pertunjukan, pc an, 
inikrn ti d n an dipungut bayaran. 

pri c di tau Badan yang dapat 

1 jutnya di but Pajak adalah p ~ a Hib · . 0. 
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22. Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, yang selanjutnya disingkat 
SKPDN, adalah surat ketetapan pajak yang menentukan jumlah 
pokok pajak sama besarnya dengan jumlah kredit pajak atau 
pajak idak terutang dan tidak ada kredit pajak. 

23. Surat Ketetap n Pajak Daerah Lebih Bayar, yang selanjutnya 
disingkat SKPpL , adalah surat ketetapan pajak yang 
m nentukan jumlah kelebih n pembayaran pajak karena jumlah 
kr dit pajak 1 bih besar daripada pajak yang terutang atau 

haru ny · dak t rut ng. 

24. Surat Tagihan Pajak Daerah, yang selanjutnya disingkat STPD, 
adalah surat untuk melakukan tagihan pajak dan/atau sanksi 
administratif berupa bunga dan/ atau denda. 

25 urat Keputusan Pembetulan adalah surat keputusan yang 
membetulkan kesalahan tulis, kesalahan hitung, dan/ atau 
kekeliruan dalarn penerapan ketentuan tertentu dalam peraturan 
perund ng-undangan perpajakan daerah yang terdapat dalam 

urat Pemberitahuan Pajak Terutang, Surat Ketetapan Pajak 
Daerah, urat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, Surat· 
Ketetapan Pajak Dacrah Kurang Bayar Tambahan, Surat 
Ketctapan Pajak Da rah Nihil, Surat Ketetapan Pajak Daerah 
Lebih Bayar, , ura Tagihan Pajak Daerah, Surat Keputusan 
Pernbetulan, atau Surat Keputusan Keberatan. 

2 . urat K putusan K b ratan adalah surat keputusan atas 
kcberatan terhadap Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, Surat 
Ke tapan Pajak Daerah , Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang 
Bayar, Sura Ket apan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan, 
Sura Kctetapan Pajs k Oacrah Nihil, Surat Ketetapan Pajak 
Da ra Lebih Bayar, atau terhad p pemotongan atau pemungutan 
o.en pihak k 1g, yang diajuk n oleh Wajib Pajak. 

27 Pu usan Banding d le h putusan b dan p radilan pajak atas 
banding rhadr p Surat K p 1 us n K b r tan yang diajukan oleh 
Wajib Pajak. 

28 P m bukuan d l h su tu pro p nc t n ang dilakukan 
s car' ra ur un uk m n mpulkan data dan inforrnasi 
k=u ngan yang m rlipuu h, rt , k w jib n, modal, penghasilan dan 
b.aya, ,;; r jumlah h r p rol h n n p ny rahan barang atau 
jasa, yang ditu up d ng n m n un 1 poran keuangan berupa 
neraca dan 1 por n 1 rugi un k period Tahun Pajak tersebut. 

29. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghimpun dan. 
m ngolah data, keterangan, dan/ atau bukti yang dilaksanakan 
secara obj ktif dan prof ional berdasarkan suatu standar 
pemeriksaan untuk m nguji kepatuhan pemenuhan k wajiban 
p rpajakan daerah dan/ata untuk tujuan lain dalam rangka 
melaksanakan k t ntuan peraturan p rundang-undangan 
p rpajakan daerah. 

30. P nyidik n tmdak pidan di idang p rp j an da rah adalah 
s rangkaian indakan y ng dilakukan oleh Penyidik untuk 
m ncari s r a· m ngump lk n bukti y g d ngan bukti itu 
membuat t rang tind k pid na di bidang perpajakan daerah yang 
terjadi serta m nemukan ter ngkanva. 
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1) Dasar Pengenaan Pajak adalah jurnlah uang yang diterima atau yang seharusnya 
diterima oleh penyelenggara Hiburan. 

2) Jumlah uang yang seharusnya di rima s bagaimana dimaksud pada ayat (1) 
termasuk potongan harga dan tiket cuma-cuma yang diberikan kepada p nerima 
jasa Hiburan. 

BAB III 

DASAR PENGENAAN, TARIF DAN CARA PERHITUNGAN PAJAK 

Pasal 5 

dis kotik, kar aoke, klab malam dan sejemsnya; 

irk s akrobat, dan sulap 

g. perrnainan bilyar, golf, dan baling; 

h. pacua kuda, kendaraan hermotor, dan permainan ketangkasan; 

1. pa 1 1 pija , r fl ks 1, maridi uap/ spa, dan pusat kebugaran (fitness center); dan 

J. per andingan olahraga. 

Tida errnasuk obyek pajak hiburan adalah p nyelenggaraan hiburan yang tidak 
dipungut bayaran seperti hiburan yang diselenggarakan dalam rangka 

ikahan, upacara adat dan kegiatan keagamaan. 

Pasal 4 

(1) Subj k Pajak adalah orang pribadi a au B d n ang m nikrnati Hiburan. 

(2) Wajib Pajak adalah orang pribadi t u Badan yang m nyelenggarakan Hiburan. 

am ran; 

rnusrk, tari, dan/atau busana; 
c kon> kccantikan, bi.iar ga, dan scjcnisriyu, 

(1) bjek Pajak dalah ja · pen el ngg ra n Hiburan dengan dipungut bayaran. 

(2) Hiburan eb aim na dimak ud pada yat (1) adalah: 

Pasal 3 

BAB II 

NAMA, OBJEK DAN SUBJEK PAJAK 

Pasal 2 

Dengan nama Pajak Hiburan dipungut pajak atas jasa penyelenggaraan Hiburan 
dengan dipungut ba ar n. 
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Pajak diker.akan un tuk Masa Pajak 1 ( atu) bulan Kalender kecuali ditetapkan lain 
oleh Bupati paling lama 3 (tiga) bulan kalender 

Pasal 9 

BABV 

MASA PAJAK DAN SAAT PAJAK TERUTANG 

Pajak yang ter utarig dipungut di wilayah daerah. 

Pasal 8 

BAB IV 

WILAYAH PEMUNGUTAN 

Pasal 7 

Besaran Pokok Pajak yang terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dengan dasar pengenaan pajak sebagaimana 
dimaksud dalam Pa al 5. 

sebesar 15% (lima belas) persen; k. pertandingan olahraga 

g. pacuan kuda, kendaraan berrnotor sebesar 25% (dua puluh lima) persen; 

h. permainan ketangkasan sebesar 15% (lima belas) persen; 

1. panti pijat, refleksi, mandi uap/ spa sebesar 25% (dua puluh lima) persen; 

(D pusat kebugaran (fitness center) sebesar 25% (dua puluh lima) :e~sen; 

sebesar 25% (dua puluh lima) persen; f. permainan bilyar, ,golf, dan holing 

sebesar 25% (dua puluh lima) persen;" e. sirkus akrobat, dan sulap 

2) pagelaran kesenian tradisional sebesar 10% (sepuluh) persen; 

3) pagelaran busana sebesar 15% (lima belas) persen; 

b. kontes kecantikan, binaraga, dan sejenisnya sebesar 25% (dua puluh lima) 
persen; 

c. pameran sebesar 15% (lima belas) persen; 

@ diskotik, karaoke, klab malam, dan sejenisnya sebesar 25% (dua P,uluh lima) 
persen; 

sebesar 15% (lima belas) persen ; 

Tarif Pajak dit tapkan sebagai berikut: 

a. page la ran: 

1) pagelaran kesenian, musik dan 
tari modern 

PasalQ 
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3) jik l< waji ba n m ngisi 8PT D udak dip nuhi, p jak an terut g dihitung 
,r ra ju AU: n. 

t u k terangan lain, pajak ang 

t rutangnya pajak, Bupati (1) Dalam jangk w kt 1 5 (limn] tr h1H s 
dapa m n rbitkr n: 

a. KPf K ds lam hr l· 

1) j ika b rd s rkr n l s il p m n k 
L·1 u ng idak at u kur r,g di y r; 

2) jika SPTPD udak disa mpaik n k p d up ti/Walikot dalam j ka aktu 
l r .n tu dan t l h di gur r t rtulis tid k di amp · an pada 
wr k un , bagairn na lit nt k · n d l m urat t gur n; 

1 1 

ajib Pajak wajib m nghitung, m mp rhitungkan dan menetapkan pajak 
erutangnya ndin d ng n menggun kan PTPD b gairn na dimaksud dalam 

Pa al 1 I a ya ( 1 ) . 

Pasal 12 

BAB VII 

PENETAPAN 

1 e rap ajib Pajak wajib mengi i PTPD 

2 PTPD ebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1), harus diisi dengan jelas, benar dan 
iengkap er a <litanda angani oleh W jib Pajak atau kuasanya. 

3) SPTPD yang dimak ud pada ayat ( 1), harus disampaikan kepada Kepala Dinas 
paling lambat 7 (tujuh) hari setelah berakhimya Masa Pajak; 

4) Bentuk, isi, tata cara p ngi ian dan penyampaian SPTPD ditetapkan dengan 
Peraturan Bupati 

BAB VI 

U T PEMBERITAHUAN PAJAK DAERAH 

P al 1 

na Pq1, k 1 rut.aru; nd l· h pads aat pemb yaran atas jasa penyelenggaraan 
I uran 

Pasal 10 
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Pasal 15 

(1) Pembavaran Pajak yang terutang dilakukan di Kas Da 

(2) Pajak dilunasi paling larnbat 15 (lima b 
pajak yang merupakan tanggal jatuh t 
pajaknya. 

(3) SKPDKB, SKPDKBT, STPD, Surat K 
Keberatan, dan Putusan Banding, yang 
dibayar bertambah merupakan dasar pe 
jangka waktu paling lama 1 [satu] bulan 

(4) Bupati atas pennohonan Wajib Pajak 
ditentukan dapat memberikan pers 
mengangsur atau menunda pembayaran 
2% (dua persen) sebulan. 

(5) Ketentuan Iebih lanjut mengenai tata cara pembay~ 
dengan angsuran, dan penundaan pembayaran PSJ 
Bupati. 

TATACARA P 

b. SKPDKBT jika ditemukan data b 
terungkap yang menyebabkan penam 

c. SKPDN jika jumlah pajak yang teruta 
pajak atau pajak tidak terutang dan tid 

(2) Jumlah kekurangan pajak yang terutang <MRUil.1111 
pada ayat (1) huruf a angka 1) dan an ~t::a•~ 
berupa bunga sebesar 2% (dua persen) 
atau terlambat dibayar untuk .iangka w 
bulan dihitung sejak saat terutangnya Pa.J 

(3) Jumlah kekurangan pajak yang te 
dirnak8ud pada ayat (1) huruf b dikenak 
sebesar 100% (seratus persen) dari jurnl 

(4) Kl'na1kan sebagaimana dimaksud pada 
melaporkan sendiri sebelum dilakukan ti 

(5) Jumlah pajak yang terutang dalam SKP 
( 1) huruf a angka 3) dikenakan sanksi 
25% (dua puluh lima persen) dari pok 
berupa bunga sebesar 2% (dua persen) s.ffl~n 
aiau terlambat dibayar untuk jangka w 
bulan dihitung sejak saat terutangnya pa 
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(l) Atas pennohonan Wajib Pajak atau karena jabatannya, Bupati dapat 1ernbctulkan 
SKPDKB, SKPDKBT atau STPD, SKPDN atau SKPDLB yang dalam 

penerbitannya terdapat kesalahan tulis dan/atau kesalahan hitung dan/atau 
kekeliruan penerapan ketentuan tertentu dalam peraturan penmdang-undangan 
perpajakan daerah. 

(2) Bupati dap t: 

BABX 

BE1'UJ.AB, PEMBATALAN, PENGURANGAN KETETAPAN, 
GHAPu ATAU PENGURANGAN 8ANKSI ADMINISTRASI 

Pasal 18 

(1) Pajak yang terutang berdasarkan SKPDKB, SKPDKBT, STPD, Surat Keputusan 
Pembetulan, Surat Keputusan Keberatan, dan Putusan Banding yang tidak atau 
kurang chbayar oieh Wajib Pajak pada waktunya dapat ditagih dengan Surat Paksa. 

(2) Penag1han pajak dengan Surat Paksa dilaksanakan berdasarkan pcraturan 
perundang-undangan. 

(1) Bupati dapat menerbitkan STPD jika: 

a. pajak dalam tahun berjalan tidak atau kurang dibayar; 

bagai aid b. dari hasil penelitian SPrPD terdapat kekurangan pembayaran 
salah tulis dan/atau salah hitnng; 

c. Wajlb Pajak dikenakan sanksi administratif berupa bunga dan/ atau denda. 
(2) Jumlah kekurangan pajak yang terutang dalam STPD sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf a dan htiruf b ditambah dengan sanksi adrnini tratif berupa 
bunga sebesar 2% (dua persen) setiap bulan untuk paling lama 15 (lima bclaa) 
bulan sejak saat terutangnya pajak, 

Pasal 17 

BAB IX 

TATACARA PE AGIHAB 

Pasal 16 

dn (2) Pernba ar I Pajak -bagai rana imak ud pada yat ( 1) dil 
men '~'Un km PD 

(3) Bentuk, jerus ukuran dan tatacara pengisian S PD 
Peraturan Bupati. 
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f6 

( ) 

(2) Keberatan diajukan secara tertulis dalarn bahasa 
al n- la an yangjelas. 

(3) Keberaran harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 
nggal surat, tanggal pemotongan atau pcmungutan SCbal&iiJnlana Gb11i11al 

p da a a (1), kecuali jika Wajib Pajak dapat menunjukkan baltlw&Jtlllldra 'WllllcfltA 
i u id k dapa dipenuhi karena keadaan di Juar kekuasaann a 

d: pat d1aJukan apab la V. ajib Pajak elah tnemba 
luh] per en 

dak 

Pasal 19 
(1) Wajib Pajak dapat mengajukan keberatan hanya ke'l~la E"11:Jmi 

yang ditunjuk atas suatu: 
a. SKPDKB; 

b. SKPDKBT; 

c. SKPDLB~ 

d. KPDN; d n 

e. Pemotongan atau pemungutan oleh pihak ketiga 
peraturan perundangundangan perpajakan daerah, 

BAB XI 

KEBERATAN DAN B,~11u&.nv 

Bagian Ke tu 
Keberatan 

< 111 'mbs talk n ha 11 pern riksaan atau ketetapan paJ 
I It rbi kan tidak . esuai dengan ta.a cara yang ditentuJmri: 

M1 ngurangkan ketetapan pajak t rutang 
kcm· mpuan membayar Wajib Pajak atau kondisi tertentu •-~- 

(3) K tentuan lebih lanjut mengena1 ata cara pcngu:nu1A11n 
sanksi admimstratif dan pengurangan atau pembatalllD. 
s bagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dcngan Permtm•UlllliJillf~;,-i~i 

b 

atau mengh pu 
kenaikan paiak 

n nd n perp jak n d~P1rAI"-._ 

k khil fan Wajib Pajak a u bu 

kan a au m mbatalkan KPDKB, 
KPDL.8 'an tidak benar; 

111urangkan a u membatalkan STPD; 
c 
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Tegt ra da. 

an u an pajak a 

ra Paksa: atau 

Pajak, baik lang ung ma pun 

BAB Xlll 

KEDALUWARSA 

Pasal 24 

( l) Hak un tuk m lakuk 1.1 penagihan Pajak menjadi kedaluwarsa sctclah mclam 
, ktu 5 (lim ) tahun terhitung ejak aat terutangnya Pajak, kecuali a.i,,auua 

Wajib P jak melakuk n indak pidana di bidang perpajakan daerah. 

( ) K d lu r a penagihan Paja · seba ..... aimana dimaksud pada ayat (1) tei:-tanaRUh 
p bila. 

(5) Pengembalian kelebihan pembayaran Pajak sebagaimana dim 
dilakukan dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan ~ 
SKPDLB. 

(6) Jika pengembalian kelebihan pembayaran Pajak dilakuka.n setelah 1 
bulan, Bupati memberikan imbalan bunga sebesar 2% (dua pcrscn) 
keterlambatan pembayaran kelebihan pembayaran Pajak. 

(7) Tata cara pengembalian kelebihan pembayaran Pajak sebagaim 
pada ayat ( 1) diatur dengan Peraturan Bupati. 

{l) A as I bihr n p mbay tr· n PaJ k 
p r, mb lian k pada Bupati. . 

(2) Bupati dalam jangka waktu paling lama 12 (dua belas) bulan 
P rmohonan pengembalian kelebihan pemba aran Pajak eban:"imana dunaxsuu 
pada ayat (1), harus memberikan keputusan. 

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah dil AnlJMlW 
Bupati tidak memberikan suatu keputusan, permohonan 
pembayaran Pajak dianggap dikabulkan dan SKPDLB harus di 
jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan. 

(4) Apabila Wajib Pajak mempunyai utang Pajak lainnya, kelebi 
Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung dipcrhiltuJlRIC:an 
melunasi terlebih dahulu utang Pajak tersebut. 

PE 

B XI 
KE EBI 

Pas 1 23 

PE GE BAL 
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di tur d n an 

b. meml rikr n k s ·mp· t n untul 
diariggap P rlu dr n m rnb rik in I n tuan 
dan/ t 

. m rnb rik in k t rnng. n ye. ng iipr-: luk: n. 

I t n · l 1l'1 ·11·,·1 p m irikr n K t .ntuan lebih r nju m 111 ru ' 
p ran r, n upati 

a n mp rlil.u ka: I tri/:il I I mr rninirun! 11) b iku t U 

: my dun dokun« 1 I, 11 Hll' b ·rhubun 

'2) 

rw .n: np in I, kukr n p m rik n untuk mengltji 
n kew jib. n p rp j kan i l r h d lam r ngk 

111f1r11,n1c11 

Pn I 27 

(I) ajib PaJak yang met kukr n u h d ngan ornzet paling 
300.000.000,00 ( iga r tu JUt ) rupiah p r tahun w ~ib men 

mbukuan a u p nca an. 

ajib P J k n p n ntuan bes r n ornz t sert ta cara 
u p nca a an bagaimant1 d1maksud p d ay t ( l) di tur dcng 8 pr J 

BAB XIV 
PEMBUKUAN D 

P 126 

y I Bup ti men t pkan K putu n P ngh pu an Piutang Paj 
d luwar a b aim na dim k ud p d y t ( 1). 

( ) T t cam p nghapu n piutan Pajak yang sudah kedalu 
P r turan Bup ti. 

d p t dih pusk 

(1 Ut 
n 

2 

(5) Pt nR ku n u n , r tiduk l ng un 

h rur l d· p u dik t· hui d ri n J I n p rrnohon 
P rnb ·· run d n p rrnoh n n k b rntnn I h W iib P · 
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dimak ud pada Y t (l 
ndang 
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(l} Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah diberi 
wewenang khusus sebagai Penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana 
di bidang perpajakan Daerah, sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
H ukum Acara Pidana. 

(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pejabat pegawai negeri 
sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah yang diangkat oleh pejabat yang 
berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) Wewenang Penyidik sebagairnana dimaksud pada ayat (1) adalah: 

a mcnerirna, mencari, mengumpulkan, dan meneliti keterangan atau laporan 
berkcnaan dengan tindak pidana di bidang perpajakan Daerah agar 
keterangan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas; 

b. merieliti, mcncari, dan :nengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi 
a tau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan 
tmdak pida na perpajakan Daerah; 

c rnerrunta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan 
seh u bungan dengan tindak pidana di bi dang perpajakan Daerah; 

d merneriksa buku, catatan, dan dokumen lam berkenaan dengan tindak pidana 
di bidang perpajakan Dacrah; 

e. rnelakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan, 
pencatatan, dan dokumen lain, scrta melakukan penyitaan terhadap bahan 
buku tersebut; 

f. memmta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan 
tindak pidana di bidang perpajakan Daerah; 

g. menyuruh berhenti dan/ atau melarang seseorang rneninggalkan ruangan atau 
tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas 
orang, benda, dan/atau dokumen yang dibawa; 

h. memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana perpajakan Daerah; 

1. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai 
tersangka atau saksi; 

J. menghentikan penyidikan; dan/atau 

k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak 
pidana di bidang perpajakan Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(4) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberitahukan dimulainya 
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum 
melalui Penyidik pejabat Polisi Negara Republik Indonesia, sesuai dengan 
ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 

Pasal 30 

BAB XVII 

PENYIDIK.AN 
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33aa 1 danaa 2 an a nda eba aim 
erupakan pen rima 

imak 
Pasal 34 

1) P jabat tau en ga ahli van ditunjuk ol h Bup ti y 1 k r na k p 
tid k mem nuhi kewajiban merahasiakan hal ebagaimana dim k ud 
Pa al 29 a -at ( 1) dan ayat (2) ciipidana dengan pidana kurungan paling 1 
( atu) tahun dan pidana d nda paling banyak Rp4.000.000,00 mp 
rupi h). 

(2) Pejabat at u ten ga ahli yang ditunjuk oleh Bupati yang dengan g j 
memenuhi kewajibannya atau seseorang yang menyebabkan tidak dipen 
kewajiban pejabat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat ( 1 dan 
dipidana dengan pidana kurungan paling lama 2 (dua) tahun dan pi 
paling ban ak Rpl0.000.000,00 (sepul n juta rupiah. 

(3) Penuntutan terhadap tindak pidana sebagaimana dirnak 
a at (2 ban 'a dilakukan atas pengad an orang rang kerahasiaannv 

( ) Tuntutan pidana sebagaimana d. 
den an sit tn ra adalah men 
e aku ajib Pajak karena · ana oenaanuan 

Pasal 33 

nda k piclana di bida ng pcrpajakan Daerah tid k dituntut tel mcl __ ... ,... __ 
ngka waktu 5 (lima) tahun sejak saat erutangnya pajak t u berakhirny 
ajak , tm I bcrakhirnya Bagian Tahun Pajak a tau berakhirnv T hun P j k 
t·,snngk u an 

Pasal 32 

l•f Waiib Pajak ang karena k alpaa ........ 
d ngan · dak beriar u - · dak I 
b nar h in a m rugika k a an Da r d 
kurungan paling lama I ( a u) tahun a u pidan 
kali j mlah pajak rutang yang .idak atau ku an dib r. 

('"I W jib Pajak yang dengan sengaja idak m n ampai n 
d ngan Lidak benar atau idak lengkap atau m lampirk 
b nar ehingga merugikan keuangan Daerah dapat dipid 
penjara paling lama 2 (dua} tahun atau pidana denda palin 
kali j u mla h pc jak t ru ang yang tidak au kurang diba ar. 

B XVIIl 
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HENGKI WORUMJ 

LEMBARA DAERAH KABUPATE. KEP LA Al Y PE. TAHU 20 2 0 OR 4 

KRET ARIS DAE RAH 
KABU T N KEPULAUAN YAPE 

AS ST N PE~NTAHAN, 

~~ 

Diundangkan di S E R U I 
pada tanggal 6 Februari 2012 

YAN PIETER AYORBABA 

Ditetapkan di SERUI 
p ada t:n 6 Februari 2012 

' Pj. BUPsr=e. YAPEN, 

Pt raturan Dacrnh ini mula: berlaku pada tanggal diundangkan. 

gar s ·tiap orang dapa m nget: huinya, rnemerintahkan pengund ngan Per turan 
Daerah ini dcngan penc mpatannya dalam Lembaran Daerah K bupat n Kepulaut n 
Yapen. 

Pasal 37 

r\1rl8 Sh;-t bcrlakun a Pcraturan Daerah Ini, maka Peraturan D rah 
,,,·pula 11a11 Ya pen Norn r 3 1 ahun 200 t n ang Pajak Hiburari dinya 

c.lc.i n t idak berlaku. 

Pasal 36 

m n n 

{l ernua Per uran d n K pu u an Bu 
p mungu a Paj k Hiburan nj n 
de ng n Pera ran Daerah ini dinya akan 

(2) Hal-hal yang belum diatur dalarn Pera uran Oa rah in p nj 
p lak ariaarmya diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bup ti. 

T p 

Pa 135 
Oengan b rlakun a Pera uran Daerah i i: 

E 

BAB 
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Dari jenis hiburan t rsebut, berdasarkan kondisi objektif di 
Kabupat n Kepulauan Y pen saat ini baru terdapat beberapa. jenis 
saja, dengan demikian bila dalam satu kurun waktu tertentu jenis 
hiburan tersebut ada, maka Peraturan Daerah ini secara otomatis 
berlaku. 

Ayat (3) 

Cukup J las 

II. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 

Cukup Jelas 

Pasal2 

Cukup J la 

Pa al 3 

Ayat ( 1) 

Cukup J le 

Ayat (2) 

d lJ 

B 1ln · den zan di t'- pkannya Undnng-undan Nomor 28 Tahun 2009 tentang 
le n Retribu 1 I acra h, scbagai salah satu upaya untuk 

m i. IJ idk n otonomi dacrah ang luas, nyata dan bertanggungjawab, dalam 
, ngkn p .n. elcngg man P merintahun clan p mbangunan daerah yang berasal 

den pc nd pa tan a li da .rah, khus.i n ·a •ang bersumber dari Pajak Daerah 
p rlu ditingka kai 1 

Un uk meningkatk n P ind: pat an Asli Daerah khususnya yang bersumber dari 

Pajak Daerah, dipand ng perlu untuk menata kernbali beberapa perangkat 

Hukum yan berkaiian d ngan Peraturan Daerah yang sudah tidak sesuai lagi 

dengan perkembangan P raturan Perundang-undangan, dan ini dilak:ukan 

dengan meninjau kembali Pr?duk Hukum Daerah khususnya Pajak Daerah yang 
berkaitan dengan Hiburan 

PAJAh. HI URAN 

TE,NTAN 1 

TAHUN 2012 NOM R 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN 

PENJ ~LA AN 
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Pasal 20 

Cukup jelas 

Cukup jelas 
Pasal 19 

Cukup jelas 
Pasal 18 

Cukup jelas 

Cukup ielas 

Pasal 10 

Cukup jelas 

Pasal 11 

Cukup jelas 
Pasal 12 

Cukup jelas 

Pasal 13 

Cukup jelas 
Pasal 14 

Cukupjelas 
Pasal 15 

Cukupjelas 
Pasal 16 

Cukupjelas 
Pasal 17 

I usul 8 

Cu kup jclas 
Pasu I lJ 

Cukup jelas 

Pa ;d 7 
uk p J la 

Pa al ) 
uk p jcla 

Pas: l 
kup J la 

Pa al4 
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AMBAHAN LEMBARAN DAERUI KABUPATEN KEPULAUAN YAPEN NOMOR ~9 

Cukup jelas 

Pasal34 
Cukup jelas 

Pasal 35 

Cukup jelas 

Pasal 36 
Cukup jelas 

Pasal 37 

Cukup jelas 

ukup j las 

Pasal26 

Cukup jela 
Pasal 27 

Cukup jelas 
Pasal 28 

Cukup jelas 
Pasal 29 

Cukupjelas 
Pasal 30 

Cukupjelas 
Pasal 31 

Cukup jelas 
Pasal 32 

Cukup jelas 
Pasal33 

Cuhup JCldH 

Pa c-11 ~5 

I H. · l 21 

'ukup je l 
P lsnl 22 

Culcup jclas 
Pn, ell 21 

Cukup jelas 

r<1~ i1 24 


